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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Tuhan YME, penyusunan Laporan Hasil Kuliah Kerja Nyata
Tematik Infrastruktur di Desa Bumi Bahari Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato dapat
terselesaikan dengan baik.
Proses Kuliah Kerja Nyata Tematik Infrastruktur telah dilakukan secara partisipatif dengan memberikan
pembelajaran langsung kepada masyarakat.
Hasil proses pelibatan masyarakat dalam proses Kuliah Kerja Nyata Tematik Infrastruktur kemudian
disusun dalam suatu rencana pembangunan jangka menengah program pengembangan infrastruktur
permukiman, yang merupakan bagian dari RPJM Desa/Kelurahan.
Dokumen laporan ini akan menjadi dasar dari rencana kerja masyarakat (RKM) dan merupakan bagian
dari Dokumen RKM.

Desa Bumi Bahari, 14 September 2023

Penyusun

Tim KKN TI

Universitas Negeri Gorontalo
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Desa bumi Bahari adalahh sebuah desa yang terletak di kecamatan popayato, kabupatan
pohuwato, Gorontalo. Desa ini terdiri dari 3 dusun yatu dusun beringin jaya, mekarti jaya dan
mekar baru. Desa bumi Bahari berdiri pada tanggal 30 mei 2008, nama bumi Bahari sendiri
mempunyai arti orang yang dipindahkan dari laut karena 250 KK yang dipindahkan pertama kali
ke desa ini merupakan penduduk torosiaje laut

Desa Bumi Bahari mempunyai beberapa masalah yang ada didesa terkait infrastruktur
dan sanitasi lingkungan. Ada beberapa masalah yang kami dapatkan yaitu rumah tidak layak huni,
jalan rusak, drainase rusak , tempat pembuangan sampah dan baggaimanan cara pengolahannya ,
Dalam upaya untuk memberikan kontribusi kepada Masyarakat kami berfokus terhadap satu
masalah yaitu masalah tentang persampahan, bagaimana proses pembuangan sampah sampai
dengan proses pengelolaan sampah yang ada di Desa Bumi Bahari ini. Dimana nantinya kami
akan membuat peta terkait masalah yang ada dan membuat peninjauan dengan cara membuat
kelompok Masyarakat pengelolala sampah dan TPS3/3R yang nantinya bertanggung jawab

menjalankan program-program terkait masalah persampahan.

1.2 Tujuan
Tujuan dilakukan program Identifikasi Masalah dan Analisis Potensi (IMAP) ini secara
umum adalah untuk membantu meningkatkan pemberdayaan Masyarakat di Desa Bumi Bahari
Khususnya pada sektor persampahan. Adapun tujuan khusus dari program pendataan IMAP ini

adalah sebagai berikut :

[EEN

. Mengetahui masalah yang ada di Desa Bumi Bahari

N

. Mengetahui Prioritas masalah yang paling banyak ditemukan di Desa Bumi Bahari

. Membantu mengembangkan pengelolaan Sampah di Desa Bumi Bahari

A~ W

Membantu Pembangunan TPS 3R

1.3 Profil Desa

Desa Bumi Bahari adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Popayato
Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo yang memiliki potensi sumberdaya alam yang cukup

besar karena kondisi wilayah yang berada di pesisir Teluk Tomini dengan karakteristik
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masyarakat yang khas.

Desa Bumi Bahari merupakan desa dengan luas wilayah 858,757 m2. Pada awalnya
orang-orang yang tinggal di desa bumi bahari adalah orang yang berasal dari suku bajo, tapi
setelah melewati periode waktu yang panjang terjadi asimilasi dengan suku lain, sehingga jumlah
suku yang terdapat di desa bumi bahari sampai dengan sekarang berjumlah 10 suku. Yaitu suku
bajo, gorontalo, bugis, minahasa, sangir, buton, cina, tomini, kaili, padang. Kondisi jalan di desa
ini tergolong rusak sedang, namun ada beberapa titik yang tergolong rusak parah, berbatu dan
sangat berbahaya untuk dilalui.

Desa Bumi Bahari memiliki sumber penyediaan air bersih untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari seperti mandi, mencuci, minum, maupun memasak. Sebagian masyarakat juga sudah
mempunyai sarana jamban keluarga yang memadai, beberapa jamban yang dimiliki merupakan
bantuan dari pemerintah. Namun ditemukan permasalahan sanitasi dalam hal sarana pembuangan
sampah serta saluran pembuangan air limbah. Banyak masyarakat yang masih buang sampah
sembarangan karena tidak tersedia tempat pembuangan sampah yang mendukung. Demikian
halnya untuk pembuangan air limbah, banyak warga yang membuang air limbah dengan cara
mengalirkan ke pekarangan begitu saja sehingga menimbulkan bau. Selain itu terdapat beberapa
warga yang saluran pembuangannya tersumbat.

Sarana dan prasarana air minum di Desa Bumi Bahari tergolong baik, karena terdapat
sumber mata air dari sungai yang kemudian menjadi sumber mata air PDAM. Air dari PDAM ini
mengalir ke seluruh desa Bumi Bahari. Namun yang menjadi masalah di Desa tersebut adalah
pada saat hujan yang turun secara terus menerus selama beberapa hari maka air di Desa tersebut

akan berubah menjadi keruh hingga kecoklatan.
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BAB Il

HASIL IDENTIFIKASI MASALAH DAN ANALISIS POTENSI

Data Umum : Berdasarkan data dari Desa Bumi Bahari Tahun 2023 Jumlah penduduk
Desa Bumi Bahari 841 jiwa dengan jumlah laki-laki 426 jiwa dan Perempuan 415 jiwa. Jumlah
KK pada Desa Bumi Bahari yaitu 261 Kepala Keluarga yang terbagi atas 3 dusun yaitu Dusun
Beringin Jaya, Dusun Mekarti Jaya dan Dusun Mekar Baru. Desa Bumi Bahari berada di
Kecamatan Popayato, Kabupaten Pohuwato yang merupakan salah satu kabupaten yang ada di
Provinsi Gorontalo. Terdapat pelayanan Kesehatan Puskesmas dan juga untuk layanan
Pendidikan terdapat SD,TK,TPA,SMP, dan PAUD. Untuk pusat perbelanjaan terdapat pasar yang

berada di dekat Desa Bumi Bahari. (gambaran umum desa).

LEGENDR

| POAM POPAYATD
- SON B POPRYATO

I MRsJID

[ kAnTOR DESA BUMI BAKART
| GEXOLRH TK
EMP NEGRI 1 POPRYRTO
ORAINASE

. LIMBRAH OAN PERSAMPAHAN

. BPRM

. ATLH [ RUMAH TIDAK LAYAK HUNI )

o PERUMAHAN DRAN PEMUKIMAN
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FORMULIR DATA DAN INFORMASI MASYARKAT

2.1 Kondisi Sistem Persampahan Di Bumi Bahari

Dalam mengetahui informasi terkait masalah yang ada di desa Bumi Bahari kami melakukan
analisis masalah dengan cara melakukan pendataan dengan mempersiapkan kuesioner dengan
beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh Masyarakat. Pendataan ini kami lakukan secara
dor to dor (masuk ke setiap rumah) dengan memakan waktu pendataan selama satu minggu dan
kemudian hasil dari pendataan ini kami kelola sehingga memperoleh hasil dari permasalahan di
Desa Bumi Bahari. Berdasarkan dari hasil yang kami dapatkan setelah melakukan pendataan
melalui hasil survei Observasi dan pendataan menggunakan Kuesioner dengan metode masuk ke
setiap rumah melakukan tanya jawab sekaligus observasi yang kemudian data tersebut kami olah
maka kami mendapatkan permasalahan terkait persampahan di desa tersebut yakni tidak adanya
tempat pembuangan sampah (TPS) yang disediakan oleh pemerintah setempat sehingga terbentuk
kebiasaan masyarakat dalam menangani sampah yakni dibakar di halaman rumah. Selain tidak

adanya TPS, kurangnya kesadaran masyarakat setempat juga menjadi penyebab masalah tersebut.

(@) (b) ©)

Gambar 1. Titik tumpukan sampah di Desa Bumi Bahari, (a)Titik tumpukan sampah di Dusun
Beringin Jaya,(b) Titik tumpukan sampah di Dusun Mekarti Jaya,(c)Titik tumpukan sampah di
Dusun Mekar Baru.
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2.2 Jumlah Penduduk Per Dusun
Dusun Jumlah

Mekar Baru 310 Jiwa
Mekarti Jaya 307 Jiwa
Beringin Jaya 224 Jiwa

2.3 Fasilitas Kesehatan dan Pendidikan

Fasilitas jumlah

Puskesmas Pembantu 1 Unit
Sekolah TK/Paud 1 Unit
Sekolah Dasar 1 Unit
Sekolah Menengah Pertama 1 Unit
Sekolah Menengah Kejuruan 1 Unit

MASALAH DAN ANALISIS POTENSI MASYARAKAT

Masalah Kelompok Lokasi Faktor yang Upaya yang Potensi Masyarakat
Masyarakat yang Menyebabkan Dilakukan Untuk Untuk Upaya
yang Terjadi Masalah Peningkatan Perbaikan/Peningka
Mengalami | Masalah tan
Masalah
(@) 2 3) “ ) Q)
Tempat Kelompok Desa . Kurangnya [a) Mengikuti a. Masyarakat
sampah dan | pengelola Bumi kesadaran Penyuluhan/sosiali sangat antusias
cara sampah Bahari masyarakat sasi terkait untuk
pengelolaan tentang sampah. mendapatkan
nya tempat b) Mengikuti ilmu terkait
pembuangan Pelatihan/penyuluh pengelolaan
sampah . an tentang sampah
. Kurangnya bagaimana proses | b. Banyak sampah
pengetahuan pengelolaan anorganik yang
tentang cara sampah bisa di daur ulang
pengelolaan ) Membuat proposal agar menjadi
sampah pengajuan bantuan barang yang lebih
. Kurangnya untuk membuat bernilai ekonomis
dana desa tempat ¢. Mempunyai
untuk pembuangan banyak lahan
membuat sampah 3R atau kosong untuk
tempat bank sampah dijadikan tempat
pembuangan sampah 3R atau
sampah bank sampah.
(TPS)
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2.5  Peta Kondisi Masalah Yang ditemukan Di Desa Bumi Bahari (Terlampir)
2.5.1 Peta Masalah Jenis Rumah tidak layak huni (RTLH)

Peta Identifikasi Permasalahan dan Analisa Potensi (IMAP)
Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)

PAAMSY TN LAY AR b )

SEGMEN 1

P b . -

-

Nebin Gule

Indikator Penialan Rumah Tidak
Layak Munl (RTLM)

Dusun Mokartl Jaya: Nondisl fisik hang penyed|
0% :2 ale barsin
Dusun Beringin Jaya: Sanitasl Hnghungan
0% :2 Tompat sampah, WC
Dengon dun macam hlasifikasl:
S o >50% dan <SO%
Peta Identifikasi Permasalahan dan Analisa Potensi (IMAP)
Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)
SEGMEN 2

Indikator Penilaian Rumah Tidak
Layak Huni (RTLHE
disi fisik bang penyedi
alr barsih
Sanitasi lingkungan:
Tempat sampah, WC
Dengan dua macam klasifikasi:
>50% dan <50%

Dusun Mekarti jaya:
>50%:1
<50%:3

L 4
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Peta Identifikasi Permasalahan dan Analisa Potensi (IMAP)
Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)

3 A P T—— i

SEGMEN 3 -
Y~
- : *m- "
&mm . --

Jaitun Nosu

2.5.2 Peta Masalah jalan dan drainase

Peta Identifikasi Permasalahan dan Analisa Potensi (IMAP)

alan dan Drainase

L L " raenoe
"e
Terdapat 11 titik jalan Yally v v i g
rusak yang berlubang di -
segemen satu dengan -
ukuran yang berbeda-beda fi
di mana jalan ini o
merup . m k '._'v c -
ke Desa Bumi Bahari C > o Dl‘u_ynm:urdml‘!tml(
piless3 v A o g 1,66 m2. kondisi kerusakan
X disebabkan oleh
O . penumpukan lumpur serta
* e . sampah yang sudah lama

\XKE . tidak di angkat

< 4
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Peta Identifikasi Permasalahan dan Analisa Potensi (IMAP)
alan dan Drainase

SEGMEN 2

Terdapat 10 titik jalan
berlubang @i segmen 2
dengan berhagal macam
whkuran yang sedah tertera
@l gambar

&’ s
7 . A i segmun 2 ini terdapat
Y O utik drainase yang rusak
P dengan kondisi terpotony
v " seldtar 356 m2.

SEGMEN 3 -
i
Yerdopat 11 ritik jalan ? 3 N ah 2 &
bertubang di segmen $ p \'\i '1 Q 0/
dengan berbagsi macam N
ukuran yang sudah terters  pie
i gambar ,“‘
:é\ Pada segemn inl & duses
'j mekarti jays dan beringin
SE Jaya tidak memiliki drainase
karena di bagian tersebut
'.' merupakan daerah
o perihtton
S
(1%
f“‘
a o
my & s
2.5.3 Peta Masalah Tempat Pembuangan sampah sementara
Peta Identifikasi Permasalahan dan Analisa Potensi (IMAP)
Tempat Pembuangan Sementara)

SEGMEN 1

Di dekat rumahnya Bobi Gan

ey 4

Dusun Beringin Jaya: 1
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Peta Identifikasi Permasalahan dan Analisa Potensi (IMAP)
Tempat Pembuangan Sementara)

SEGMEN 2

Di dekat rumahnya Pak Amin Pakaya
Di dekat rumahnya Bahlin Lahasan

Dusun Beringin Jaya: 2

Peta Identifikasi Permasalahan dan Analisa Potensi (IMAP)
Tempat Pembuangan Sementara)

SEGMEN 3

Total:

Dusun Mekarti jaya : 1
Dusun Beringin jaya: 3
Dusun Mekar Baru 1

Di dekat rumahnya Japar Laboti

Dusun Mekarti Jaya: 1
Dusun Mekar Baru: 1

Di dekat rumahnya pak mat
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RENCANA KERJA MASYARAKAT
3.1. RANCANGAN RINCI KEGIATAN PELATIHAN DI TINGKAT MASYARAKAT

3.1 Sosialisasi

Kegiatan ini merupakan sebuah kegiatan upaya untuk menangani sampah yang diadakan
untuk memberikan pencerdasan kepada Kelompok Pengelola Sampah dan Masyarakat di Desa
Bumi Bahari. Target dari kegiatan ini adalah Masyarakat dan Kelompok Pengelola Sampah.
Dalam kegiatan ini membahas tentang bagaimana proses pengelolaan sampah yang dapat
menghasilkan nilai ekonomis sehingga bisa menjadi sumber penghasilan untuk Masyarakat dan
juga mengurangi volume sampah yang menumpuk di Tempat Pembuangan Sampah agar

Mengurangi dampak-dampak negative yang ditimbulkan dari sampah.

Sosialisai 1 Untuk 26 Novia Senin, 26 | Gedung Serba -
pengelolaa [ . Sabrina Agustus | Guna Desa Bumi
memberikan . .
nsampah Badjuka 2023 Bahari
pengetahuan .
kepada (Mahasiswa
tentang cara
Kelompok KKN
Pengelola pengelolaan . Infrastruktur
sampah agar lebih UNG2023)
bernilai ekonomis
ggrpah 2. Untuk
Masvarak memberikan
at Dgsa kesadaran terkait
BUMi pentingnya
Bahari membuang
sampah sesuai
dengan prosedur
yang benar
3. Untuk
memperkecil
volume sampah
yang tertumpuk
menjadi sampah
yang lebih
bernilai.
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3.1.2 Rencana Biaya

Rencana Anggaran biaya dalam pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada lampiran.

3.1.3 Rencana Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 3 jam dengan narasumber
adalah mahasiswa KKN Inftrastruktur Universitas Negeri Gorontalo 2023, system pelaksanaan
berupa presentasi dan diskusi Bersama dengan peserta yang hadir. Selain membahas terkait
pengelolaan sampah pada kegiatan ini juga membahas terkait RKM (Rencana Kerja Masyarakat)
yang akan dilakukan oleh Kelompok Pengelola Sampah Desa Bumi Bahari. Dokumentasi
kegiatan ini bisa dilihat dilampiran.

3.2 RANCANGAN RENCANA KERJA MASYARAKAT (RKM)

ASPEK MASALAH YANG TARGET
KEBERLANJ AKAN HASILYANG

KEGIATAN YANG
AKAN DILAKUKAN

UTAN

)

Teknis/Sarana
dan prasarana

DISELESAIKAN

(2)

. Kurangnya tampat

pembuangansampah

. Tidak adanya

teknologi tepat guna

. Kurangnya

pengelolaan sampah

DIHARAPKAN

©)

1. Mempunyai
teknologi tepat guna
dalam rangka
pemanfaatan sumber
daya yang ada di desa

Bendungan

2. Dapat melakukan
pengelolaan
sampah guna

meningkatkan nilai
ekonomis sampah

3. Setiap dusun
mempunyai titik
Bank Sampah dan
dikelola oleh
kelompok yang
telah dibentuk

1. Pembuatan

2. Pengelolaan

(4)

bank
sampah disetiap

dusun

sampah
dari sampah yangtelah
dikumpulkan

3. Daur ulang sampah

membuat Eco Brick
menjadi Rak Sepatu

4. Daur ulang sampah

plastikmenjadi
kerajinan.

5. Pengelolaan limbah

rumah tangga
menjadi pupuk
kompos

Kelembagaan

Belum terbentuknya
kelompok pengelola
sampah

Kelompok pengelola

terbentukdan berfungsi

mulaidari waktu yang
telah disepakati

1. Pencarian calon

pengurus

2. Penyiapan

uraian tugas

3. Pertemuan dan

pembentukan
kelompok
pengelola sampah

4. Penyiapan SK

Pengurus

5. Pelantikan pengurus

oleh Kepala Desa
Bumi Bahari
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Peraturan

Belum tersusunya

Peraturan tersusun,

Penyusunan dfart

peraturan disepakati dan mulai peraturan
dijalankan pada waktu Pertemuan
yang telah disepakati pembahasan dan
penyepakatan aturan
Pengesahan
peraturan oleh
Kepala Desa
Bumi Bahari
Keuangan Tidak adanya kas luran ditetapkan dan Penyiapan daftar
pengurus untuk biaya mulai kebutuhan
operasional dan dijalankan pada waktu operasional dan
pemeliharaan yang telah disepakati pemeliharaan
Analisis besaran
iuran/tarif
Pengesahan
peraturan oleh
Kepala Desa
Bumi Bahari
Partisipasi Rendahnya kepedulian | Kegiatan rutin Kerja bakti
masyarakat Masyarakat  terhadap | perawatan dan perawatan sarana dan

perawatan sarana dan
prasarana

pemeliharaan sarana oleh
masyarakat

prasarana setiap
bulan

Tindakan pemisahan
sampahorganik dan
anorganik
Sosialisasi
kepedulian
Masyarakat terhadap
sampah

Pelayanan aduan
Masyarakat atas
sarana dan
Prasarana
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BAB IV

REKAPITULASI KEGIATAN DAN BIAYA RKM

4.1 Rekapitulasi Kegiatan

Kegiatan Jumlah Biaya Sumber Dana

PUPR APBD Mahasiswa

) ©) ‘ (4) (®) ©)

1 Pendataan dan survey Rp. 550.000 - - RP. 550.000
Masalah yang ada di
Desa Bumi Bahari
(FGD 1)

2 Pencetakan peta (MAP) Rp. 250.000 - - RP. 250.00
masalahyang ada di Desa
Bumi Bahari

(FGD 2)

3 Penyuluhan/sosialisasi Rp. 100.000 - - RP. 100.000
terkait pengelolaan
sampah

4 Pelantikan Kelompok Rp. 450.000 - - Rp. 450.000
Pengelola Sampah dan
pengesahan RKM (FGD 3)

Total Rp. 1.350.000 - - Rp. 1.350.000

13



4.3 Kerja Pendampingan KKN Tematik Yang Disepakati

Waktu Pihak Yang Terlibat
Desa Mahasiswa

Kegiatan

Koordinasi Dengan pihak desa terkait
permasalahan infrastruktur persampahan
yang ada

di Desa Bumi Bahari

Koordinasi dengan karang taruna terkait
permasalahan infrastruktur sampah yang
ada di

Desa Bumi Bahari

Pendataan dan survey masalah yang ada
(Identifikasi Masalah)

Focus Group Disscusion 1

Pembuatan IMAP (Identifikasi Masalah dan
Analisi Potensi) yang ada di Desa Bumi
Bahari

Focus Group Disscussion 2
Sosialisasi/penyuluhan tentang pengelolaan
Sampah

Pembentukan Kelompok Pengelola Sampah
sekaligus pembuatan RKM

(Rencana KerjaMasyarakat)

6 16
2 16

6 16
5 16

4 16

Focus Group Disscussion 3
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BABV
RENCANA KEGIATAN PENGOPERASIAN DAN PEMELIHARAAN SARANA

5.1 Pendanaan Kegiatan

Pendanaan kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan KKN ini Bersama dengan kegiatan-
kegiatan inti adalah dana yang dikumpulkan oleh mahasiswa KKN-TI Bumi Bahari. Karena belum
adanya tindakan untuk menjalankan rencana kegiatan yang telah disusun, sehingga anggaran untuk
hal tersebut dibahas oleh mahasiswa KKN-TI Bumi Bahari Bersama dengan apparat desa untuk

menindak lanjuti rencana kegiatan yang telah disusun dan disepakati Bersama.

5.2 Badan Pengelola

Badan pengelola yang sudah dibuat yaitu KPP (Kelompok Pemanfaatan dan
Pemeliharaan Sampah) Desa Bumi Bahari. Kelompok ini bertugas untuk menjalankan
implementasi yang sudah disepakati Bersama dan mempertimbangkan RKM (Rencana Kerja
Masyarakat) yang sudah ditetapkan. Kelompok ini diharapkan dapat bertanggung jawab dalam hal
pengelolaan sampah dan meningkatkan tingkat pengetahuan dan kesadaran Masyarakat terhadap
pengelolaan sampah serta membantu meningkatkan nilai sampah menjadi sampah yang lebih bisa
bermanfaat bahkan bisa menjadi mata pencaharian warga serta mengurangi penumpukan sampah
di Tempat Pembuangan Sampah karena dikelola dengan baik.

Untuk mencapai target yang diharapkan Kelompok Pengelola Sampah ini nantinya
akan melakukan kolaborasi dengan pihak desa Bersama karang taruna yang ada di Desa Bumi
Bahari agar target mudah dan cepat tercapai. Pihak desa juga diharapkan dapat mendukung semua
rencana dan program yang dijalankan oleh Kelompok Pengelola Sampah ini terkait masalah-
masalah atau hambatan yang ditemukan terkait anggaran atau biaya.
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LAMPIRAN

A. Dokumentasi dan Daftar Hadir Pelaksanaan Kegiatan

DOKUMENTASI KEGIATANFGD 1 & 2
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DOKUMENTASI KEGIATAN FGD 3
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DOKUMENTASI PENYULUHAN/SOSIALISASI

Peyuluhan dan Foto Bersama di SDN 8 Popayato.'
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DOKUMENTASI SAAT PENDATAAN

Pendataan dOOI’ to dOOI’ dl dusun Beringin \]aya Pendataan door to door d| dusun Mekar
Baru

Pendataan door to door di dusun Mekarti
Jaya
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B. SK Kelompok Pemanfaat dan Pemelihara (KPP) Infrastruktur Permukiman Desa Bumi
Bahari
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C. Detail Engineering Design TPS-3R
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RENCANA ANGARAN BIAYA ( RAB)

KODE URAIAN PEKERJAAN JUMLAH HARGA
A PEKERJAAN AWAL Rp 7.195.500,00
B PEKERJAAN TANAH DAN PASIR Rp 12.658.611,90
C PEKERJAAN PONDASI Rp 37.752.976,30
D PEKERJAAN PENGECORAN Rp 50.883.603,98
E PEKERJAAN PASANGAN BATA Rp 34.930.569,60
F PEKERJAAN KUSEN Rp 7.861.240,50
G PEKERJAAN ATAP Rp 95.270.812,16
H PEKERJAAN LANTAI KERAMIK Rp 11.744,904,00
| PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK Rp 2.619.150,00
J PEKERJAAN PLUMBING Rp 4.180.072,50
k PEKERJAAN SEPTIC TANK Rp 24.948.759,58
L FINISHING Rp 9.952.292,85
sub total biaya pekerjaan | Rp 275.049.733,79
ppn 10% | Rp 27.504.973,38
total biaya | Rp 302.554.707,17
dibulatkan | Rp 303.000.000
Terbilang :
TIGA RATUS TIGA JUTA RUPIAH
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RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

NO | JENIS PEKERJAAN SAT | VOL | HARGA SATUAN (Rp) | JUMLAH HARGA (Rp)
A. PEKEJAAN AWAL
1 |Pembersihan lahan M2 36 12.750,00 459.000,00
2 |pemasangan bowplank M 18 89.215,00 1.605.870,00
SUB TOTAL PEKERJAAN 2.064.870,00
B. PEKERJAAN TANAH DAN PASIR
1 |Galian pondasi M3 | 20,8 62.375,00 1.297.400,00
2 |urugan tanah M3 | 13,77 145.900,00 2.009.043,00
3 |urugan kembali M3 | 3,443 20.788,50 71.564,41
4 |urugan pasir pada pondasi M3 9,2 145.900,00 1.342.280,00
5 |urugan pasir bawah pondasi Y& 25 145.900,00 364.750,00
SUB TOTAL PEKERJAAN 5.085.037,41
C. PEKERJAAN PONDASI
Pasangan batu kosong Y& 1 307.350,00 307.350,00
2 |Pondasi batu belah M3 15 135.053,50 2.025.802,50
SUB TOTAL PEKERJAAN 2.333.152,50
D. PEKERJAAN PENGECORAN
2 |Pengecoran sloof M3 15 3.768.000,00 5.652.000,00
3 |Pengecoran ring balok V& 7.3 3.768.000,00 27.506.400,00
4 |Pengecoran kolom M3 | 153 3.768.000,00 57.650.400,00
SUB TOTAL PEKERJAAN 33.158.400,00
E. PEKERJAAN PASANGAN
1 |Dinding 1/2 Bt. Sp. 1.5 M2 | 46,6 83.750,00 3.902.750,00
2 |Pekerjaan plesteran M2 | 233 54.654,00 1.273.438,20
3 |Pekerjaan acian semen M2 | 239 23.737,00 567.314,30
SUB TOTAL PEKERJAAN 5.743.502,50
F. PEKERJAAN KUSEN
1 |Pekerjaan kusen pintu, jendela ventilasi & ruster M3 | 1,08 1.577.805,00 1.704.029,40
2 |Pekerjaan panel pintu dan jendela M2 | 0,87 12.440.575,00 10.823.300,25
3 |Pemasangan kaca jendela M2 3 600.100,00 1.800.300,00
SUB TOTAL PEKERJAAN 14.327.629,65
G. PEK. PEMASANGAN ENGSEL, GRENDEL
1 |Pasangan angker pintu dan jendela Bh 11 14.355,00 157.905,00
2 |Pasangan engsel pintu Bh 5 65.825,00 329.125,00
3 |Pasangan grendel pintu Bh 5 68.328,00 341.640,00
4 |Pasangan kunci tanam Bh 5 17.850,00 89.250,00
5 |Pasangan engsel jendela Bh 6 65.825,00 394.950,00
6 |Pasangan grendel jendela Bh 12 65.825,00 789.900,00
7 |pasangan hak angin Bh 15 50.325,00 754.875,00
10 |[Pasangan tarikan angin Bh 8 55.325,00 442.600,00
SUB TOTAL PEKERJAAN 3.300.245,00
H. PEKERJAAN ATAP
1 |Rangka Baja Ringan M2 | 235 122.000,00 286.700,00
2 |Atap seng gelombang M2 | 150 222.590,00 33.388.500,00
3 |Balok nok M 8 56.650,00 453.200,00
4 |Lisplank papan 25X3 M2 15 96.700,00 1.450.500,00
5 |Rangka plafond M2 3 146.400,00 439.200,00
6 |Pas. Plafon tripleks M2 135 28.645,00 3.867.075,00
SUB TOTAL PEKERJAAN 39.885.175,00
|. PEKERJAAN LANTAI KERAMIK
Pasangan keramik 40 x40 M2 40 350.000,00 14.000.000,00
2 |Pasangan keramik 20 x 20 M2 0 0,00 0,00
SUB TOTAL PEKERJAAN 14.000.000,00
J. FINISHING
1 |Pengecetan dinding / plafon M2 | 190 120.896,04 22.970.247,60
2 |Pengecetan lisplank M2 56 73.135,00 4.095.560,00
3 |Pengecetan kuzen keseluruhan M2 | 223 24.700,00 550.810,00
SUB TOTAL PEKERJAAN 27.616.617,60
TOTAL PEKERJAAN 147.514.629,66
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KODE URAIAN PEKERJAAN JUMLAH HARGA (Rp)
A PEKERJAAN AWAL 2.064.870,00
B PEKERJAAN TANAH DAN PASIR 5.085.037,41
C PEKERJAAN PONDASI 2.333.152,50
D PEKERJAAN PENGECORAN 33.158.400,00
E PEKERJAAN PASANGAN 5.743.502,50
F PEKERJAAN KUZEN 14.327.629,65
G PEK PEMASANGAN ENGSEL,GRENDEL 3.300.245,00
H PEKERJAAN ATAP 39.885.175,00
| PEKERJAAN LANTAI KERAMIK 14.000.000,00
J FINISHING 27.616.617,60

Sub total biaya pekerjaan 147.514.629,66
PPN 10% 16.226.609,26
Total Biaya 163.741.238,92
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E. DESAIN DRAINASE & JALAN DAN RAB

POTONGAN A-A
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SEGMEN 1

REKAPITULASI

: PENYEDIAAN
SUB KEGIATAN SISTEM DRAINASE
PEKERJAAN : PEMBANGUNAN DRAINASE DESA BUMI BAHARI KEC. POPAYATO
: KABUPATEN
LOKASI POHUWATO
TAHUN ANGGARAN
NO. URAIAN PEKERJAAN HARGA (Rp)
1 2 3
] PEKERJAAN PERSIAPAN 512.934,74
I, SMKK 1.620.000,00
. PEKERJAAN SALURAN DRAINASE 12.510.498,17
IV, PEKERJAAN AKHIR 650.000,00
JUMLAH 15.293.432,91
PPN 11 % 1.682.277,62
TOTAL 16.975.711

TERBILANG : Enam belas juta sembilan ratus tujuh puluh lima tujuh ratus sebelas rupiah

SEGMEN 2
SUB KEGIATAN : PENYEDIAAN SISTEM DRAINASE
PEKERJAAN : PEMBANGUNAN DRAINASE DESA BUMI BAHARI KEC. POPAYATO
LOKASI : KABUPATEN POHUWATO
TAHUN ANGGARAN
NO. URAIAN PEKERJAAN HARGA
(Rp)
1 2 3
I PEKERJAAN PERSIAPAN 512.934,74
Il. SMKK 1.620.000,00
M. PEKERJAAN SALURAN DRAINASE 270.383.817,05
V. PEKERJAAN AKHIR 650.000,00
JUMLAH 273.166.751,79
PPn 11 % 30.048.342,70
TOTAL 303.215.094
TERBILANG : Tiga Ratus Tiga Juta Dua Ratus Lima Belas Ribu Sembilan Puluh Empat Rupiah
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SEGMEN 3

SUB KEGIATAN : PENYEDIAAN SISTEM DRAINASE

PEKERJAAN : PEMBANGUNAN DRAINASE DESA BUMI BAHARI KEC POPAYATO
LOKASI : KABUPATEN POHUWATO

TAHUN ANGGARAN

NO. URAIAN PEKERJAAN HARGA
(Rp)
1 2 3
l. PEKERJAAN PERSIAPAN 512.934,74
Il. SMKK 1.620.000,00

M. PEKERJAAN SALURAN DRAINASE 862.167.027,80

v PEKERJAAN AKHIR 650.000.00
JUMLA
H 864.949.962,54
PPN 11
% 95.144.495,88
TOTAL 960.094.458

TERBILANG : Sembilan Ratus Enam Puluh Juta Sembilan Puluh Empat Ribu Empat Ratus Lima
Puluh Delapan Rupiah
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2 3 4 5 6

DIVISI 1. UMUM

Mobilisasi Ls 1,00 Rp 96.545.000,00 | Rp 96.545.000,00

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Ls 1,00 Rp 28.569.500,00 | Rp 28.569.500,00

DIVISI 2. PEKERJAAN TANAH DAN

GEOSINTETIK

Galian Biasa M3 5.354,36 | Rp 88.429,21 Rp 473.481.824,86

Timbunan Biasa dari sumber galian M3 92,35 Rp 85.960,35 Rp 7.938.438,32

Penyiapan Badan Jalan M3 2.490,00 | Rp 8.655,69 Rp 21.552.668,10

DIVISI 3. PERKERASAN BERBUTIR

Lapis Pondasi Agregat Kelas A M3 186,78 Rp 571.021,00 Rp 106.655.302,38

Lapis Pondasi Agregat Kelas B M3 249,04 Rp 546.211,33 Rp 136.028.469,62

DIVISI 4. PERKERASAN ASPAL

Lapis Resap Pengikat - Aspal

Cair/Emulsi Liter 747,17 Rp 30.668,16 Rp 22.914.329,11

Laston Lapis Antara (AC-BC) Ton 2.261,28 | Rp 2.121.205,00 Rp 4.796.638.442,40

DIVISI 5. BETON BAHU JALAN

beton bahu jalan M3 0,93 Rp 1.129.920,00 Rp 1.055.345,28

pasir lapis bawah M3 1,00 Rp 125.000,00 Rp 125.000,00

DIVISI 6. PAVING BLOK

pasir bawah paving blok M3 1,00 Rp 125.000,00 Rp 125.000,00

paving blok BH 548,00 Rp 4.000,00 Rp 2.192.000,00
Sub Total Rp 5.693.821.320,07
PPN 11.5% Rp 626.320.345,21
Total Rp 6.320.141.665,28
Dibulatkan Rp 6.320.141.000,00
Dibulatkan Rp 6.320.141.000,00
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F. Profil Desa Oleh KKN Tematik Infrastruktur Desa Bumi Bahari di Youtube

KKN INSFRASTRUKTUR
BUMI BAHARI
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
2023
MEMPERSEMBAHKAN
PROFIL DESA BUMI BAHARI

I M © omoee

Profil Desa Bumi Bahari, Pengabdian KKN Tematik infrastruktur Universitas Negeri Gorontalo 2023

o D s

https://youtube.com/watch?v=RNWgXeajl-1&feature=shared
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G. Berita Kegiatan KKN-TI Desa Bumi Bahari oleh Tribun Gorontalo

{FibunGorontalo..- Qe @ Netwer

-----------

Provingl Gorontalo Indeks Berita

Mahasiswa KKN UNG Temukan 2
Masalah di Desa Bumi Bahari-
Gorontalo, dari Sampah hingga
Infrastruktur

berita POPULER

KOMI LN DROMOS]
.

https://gorontalo.tribunnews.com/2023/08/11/mahasiswa-kkn-ung-temukan-2-masalah-di-desa-bumi-
bahari-gorontalo-dari-sampah-hingga-infrastruktur
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H. Draft Jurnal Pengabdian pada Masyarakat

PA”RI’A.ABD/ Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

LP2M Universitas Hasanuddin

Pemberdayaan Masyarakat Desa Bumi Bahari Dalam
Meningkatkan Kualitas Permukiman Berbasis
Manajemen Pengelolaan Sampah Berkelanjutan

Empowering the Bumi Bahari Village Community in
Improving the Quality of Settlements Based on
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Abstract. The waste problem has now become a global problem and is very urgent to be addressed.
The highest potential for waste generation is generated from residential areas. Waste management in
residential and housing areas that is not carried out wisely and sustainably will have an impact on
reducing the quality of settlements. This will have long-term impacts on the people who live in these
areas, such as health problems, environmental pollution (soil, water and air), reduced community
comfort, and slums. Therefore, it is necessary to implement a community service program through
the Settlement Infrastructure KKN which aims to create quality settlements through sustainable
waste management. It is hoped that this will become an alternative solution offered to overcome
settlement problems, especially in slum and settlement areas. has the potential to be slum. This
activity will be carried out for 4 months in Bumi Bahari Village, Popayato District, Pohuwato Regency.
This village is the gateway to the ecotourism and cultural area which is part of Torosiaje Serumpun,
inhabited by the Bajau tribe. This village is one of the villages on the coast of Tomini Bay with
sanitation conditions that have not been handled properly, including unsustainable waste
management so that it has a bad impact on the surrounding ecosystem.
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Abstrak. Permasalahan sampah saat ini telah menjadi masalah global dan sangat mendesak untuk
ditangani. Potensi timbulan sampah tertinggi dihasilkan dari kawasan permukiman. Pengelolaan
sampah di kawasan permukiman dan perumahan yang tidak dilakukan secara bijak dan
berkelanjutan akan berdampak pada penurunan kualitas permukiman. Hal ini akan memberikan
dampak jangka panjang terhadap masyarakat yang bermukiman pada kawasan tersebut seperti
terganggunya kesehatan, pencemaran lingkungan (tanah, air dan udara), kenyamanan masyarakat
berkurang, dan terjadi kekumuhan. Oleh karena itu perlu dilaksanakan progam pengabdian
masyarakat melalui KKN Infrastruktur Permukiman yang bertujuan untuk menciptakan
permukiman berkualitas melalui pengelolaan sampah berkelanjutan, diharapkan menjadi solusi
alternatif yang ditawarkan untuk atasi permasalahan permukiman khusunya pada kawasan
permukiman kumuh maupun yang kawasan permukiman berpotensi kumuh. Kegiatan ini akan
dilaksanakan selama 4 bulan di Desa Bumi Bahari Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato. Desa
ini merupakan pintu gerbang kawasan ekowisata dan budaya yang merupakan bagian dari Torosiaje
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Serumpun dihuni oleh Suku Bajau. Desa ini merupakan salah satu desa yang berada di pesisir Teluk
Tomini dengan kondisi sanitasi yang belum tertangani dengan baik termasuk dalam hal pengelolaan
sampah yang tidak berkelanjutan sehingga berdampak buruk pada ekosistem disekitarnya.

Kata Kunci: infrastruktur, pengelolaan sampah, permukiman, pemberdayaan

Pendahuluan

Berdasarkan Undang-undang No. 1 Tahun 2011 kawasan permukiman adalah
bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan
maupun perdesaan, yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan
hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan.
Infrastruktur permukiman yang berkelanjutan setidaknya memenuhi syarat
ketersediaan dan kualitas sumber daya alam di sekitar permukiman, penyediaan
pelayanan dasar di permukiman harus memenuhi prinsip ekologi seperti ramah
lingkungan dan memenuhi kebutuhan minimal infrastruktur yang dibutuhkan
permukiman.

Pelaksanaan fasilitasi dan stimulasi pengelolaan sampah ramah lingkungan
dengan pola 3R pada kawasan permukiman dan perumahan dengan menitikberatkan
pada peran masyarakat belum berjalan secara optimal diakibatkan oleh masih
terbatasnya sarana dan prasarana persampahan serta masih kurangnya partisipasi
masyarakat.

Jumlah penduduk Provinsi Gorontalo pada Tahun 2022 sebanyak 1.192.737 jiwa
yang tersebar pada 5 wilayah kabupaten dan 1 wilayah kota. Penduduk tersebut
menempati kawasan permukiman dan perumahan yang sebagai besar lokasi
merupakan pesisir Teluk Tomini.

Berdasarkan data dari Kebijakan dan Strategi Daerah Provinsi Gorontalo dalam
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga,
potensi timbulan sampah yang dihasilkan di Provinsi Gorontalo sebesar 246.397,112
ton. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menyebutkan bahwa sumber
sampah yang paling dominan berasal dari rumah tangga (48%), dari pasar tradisional
24% dan 9% berasal dari kawasan komersial. Pengelolaan sampah di kawasan
permukiman dan perumahan yang tidak dilakukan secara bijak dan berkelanjutan
akan berdampak pada penurunan kualitas permukiman. Hal ini akan memberikan
dampak jangka panjang terhadap masyarakat yang bermukiman pada kawasan
tersebut seperti terganggunya kesehatan, pencemaran lingkungan (tanah, air dan
udara), kenyamanan masyarakat berkurang, dan terjadi kekumuhan.Salah satu
prasarana yang cukup penting pada kawasan wisata adalah tersedianya sarana
pengelolaan sampah dan kelompok pengelola sampah. Volume sampah akan semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah pengunjung/wisatawan pada suatu
kawasan. Destinasi wisata di Indonesia juga sebagian besar tersebar di daerah
kepulauan sehingga dibutuhkan upaya yang lebih untuk membangun ekosistem dan
infrastruktur pengelolaan sampah dan hal ini sudah sepantasnya menjadi perhatian
seluruh pemangku kepentingan. Masih rendahnya program dan infrastruktur
pengelolaan sampah di kawasan wisata ini dapat berpotensi berimplikasi terhadap
meningkatnya emisi karbon di lingkungan yang berkontribusi terhadap isu pemanasan
global. Pengelolaan sampah di kawasan permukiman membutuhkan keterlibatan multi
pihak mulai dari pemerintah baik pemerintah kabupaten/kota hingga pemerintah desa,
perguruan tinggi, pelaku usaha dan masyarakat.

Desa Bumi Bahari memiliki potensi Ekologis dan sumber daya alam. Wilayah ini
merupakan pintu gerbang menuju kawasan wisata permukiman atas laut Suku Bajau
di Desa Torosiaje, sehingga perlu infrastruktur kawasan dan penataan wilayah yang
memadai untuk mendukung pengembangan kawasan ini sebagai sebagai kawasan
pendukung dalam pengembangan wisata budaya dan kawasan ekowisata.
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Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan selama 45 hari
atau 1 bulan 15 hari dari tanggal 18 Juli 2023 sampai dengan tanggal 6 September
2023. Lokasi kegiatan di Desa Bumi Bahari Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato
dengan jarak sekitar 243 km dari Kota Gorontalo.

Khalayak Sasaran. Khalayak sasaran dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
masyarakat dan Pemerintah Desa Torosiaje. Selain itu, dalam kegiatan ini dilaksanakan
juga kegiatan pelatihan dan sosialisasi dengan khalayak sasaran adalah kelompok
pemuda yang terdiri atas Karang Taruna. Khalayak sasaran berdasarkan tahapan
kegiatan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.
Tahapan . .
No. . Uraian Kegiatan Sasaran
Kegiatan
1. | Survey awal | 1. Melakukan survey potensi dan - Aparat desa
permasalahan pengelolaan sampah | - Tokoh masyarakat
pada kawasan permukiman dan - Ibu-ibu
perumahan dasawisma
2. Melakukan wawancara dan - Karang Taruna
pendekatan kepada kepada
masyarakat dan aparat desa
2. | Asesmen 1. Identifikasi dan menganilisis | - Aparat desa
Kebutuhan kebutuhan masyarakat terkait | - Masyarakat
Masyarakat pengelolaan  sampah  kawasan | - Kelompok
permukiman dan = perumahan | Masyarakat
(sarana dan prasarana, | - Tokoh Adat
pengetahuan dan keterampilan)
2. Observasi secara mendalam pada
lokasi permukiman
3. | Koordinasi 1. Melakukan koordinasi program |- Aparat desa
dengan aparat desa terkait program | - Tokoh masyarakat
desa dalam pengelolaan sampah. - Ibu-ibu PKK dan
2. Menyusun rencana aksi program dasawisma
bersama aparat desa, karang - Karang Taruna
taruna, tokoh-tokoh masyarakat
dan dengan ibu-ibu PKK serta
dasawisma sehingga kegiatan
KKNT memiliki keberlanjutan
program yang jelas dan terukur.
4 | FGD Pemaparan Program Kerja kepada |- Masyarakat
Pemerintah Desa - Pemerintah Desa
S. | Pelaksanaan | 1. Melakukan root of problem mapping | - Aparat desa
program 2. Melakukan pendampingan pada |- Ibu-ibu PKK dan
kelompok pengelola kawasan | dasawisma
ekowisata/kelompok masyarakat | - Karang taruna
lainnya (pembentukan KPP) - KPP
3. Melakukan capacity building
tentang inovasi pemanfaatan
sampah bernilai ekonomi
4. Melakukan pendampingan
pembuatan rencana kebutuhan
sarpras
6. | Monitoring Monev pencapaian target dan luaran | - Mahasiswa KKN
KKNT
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7. | Evaluasi Evaluasi pelaksanaan program - Mahasiswa KKN
Seminar Seminar hasil kegiatan KKNT. - DPL
- LPPM
- Pemerintah Desa
Penarikan 5. Ramah tamah dengan aparat desa | - Mahasiswa KKN
9. | Mahasiswa dan masyarakat Desa Bumi Bahari
KKNT Penjemputan mahasiswa KKNT
kembali ke UNG

Metode Pengabdian. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat
terdiri atas:

Tahap pendampingan perencanaan sarana dan prasarana sebagai berikut:

1. Melaksanakan need assessment Desa Bumi Bahari tentang permasalahan sarana
dan prasarana kawasan.

2. Memaparkan hasil analisis need assessment kepada aparat dan tokoh masyarakat
Desa Bumi Bahari

3. Mengomunikasikan  hasil asesmen  kepada  Pemerintah  Desa dan
menyampaikannya pada pertemuan desa sebagai bahan dan data awal untuk
penyusunan rencana aksi solusi yang disepakati.

Tahap pelatihan untuk peningkatan kapasitas masyarakat sebagai berikut:

1. Fasilitasi pelatihan pengelolaan sampah, dan budidaya mangrove

2. Mendampingan kegiatan dan melakukan pemetaan kebutuhan sarpras secara
terjadwal

3. Melakukan capacity building kepada kelompok pengelolaan kawasan

4. Pelatihan proses pembuatan dokumen rencana kebutuhan sarana dan prasarana
serta pengelolaan sampah

5. Melakukan monitoring implementasi pengetahuan pada kelompok masyarakat
yang didampingi.

Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini adalah: 1) Potensi dan permasalahan Desa Bumi Bahari sebagai Desa
Wisata; 2) Peningkatan pengetahuan masyarakat khususnya kelompok pengelola dan
pemanfaat dalam pengelolaan sampah pada kawasan permukiman; 3) Dokumen
rencana kebutuhan sarana dan prasarana permukiman.

Metode Evaluasi. Metode evaluasi program yang digunakan pada kegiatan ini adalah
model desain evaluasi CIPP (Context, Input, Process dan Product). Metode ini meliputi
analisis masalah yang terkait dengan program (Context), melakukan studi kelayakan
lokasi dan analisis kebutuhan infrastruktur permukiman (Input), pelaksanaan program
dalam bentuk pelatihan dan sosialisasi (Process), luaran program (Product).

Hasil dan Pembahasan

A. Identifikasi Permasalahan Jalan dan Drainase
Berdasarkan hasil identifikasi potensi dan permasalahan untuk peningkatan
kualitas permukiman Desa Bumi Bahari, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Data Permasalahan Infrastruktur Jalan dan Drainase Desa Bumi Bahari

Dusun/RW Jumlah
Jalan rusak/berlubang 32 titik
437,66 m

Drainase rusak
Ruas jalan 2 dusun

446

Tidak memiliki drainase

Total
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Berdasarkan survey yang dilakukan terhadap akses jalan dan drainase,
ditemukan bahwa drainase yang rusak dan tidak berfungsi sebagian besar disebabkan
oleh drainase yang tertimbun atau tersedimentasi sehingga air tidak dapat mengalir
dengan lancar. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya tindakan pemeliharaan terhadap
drainase yang ada.

B. Identifikasi Permasalahan Kawasan Kumuh

Kawasan kumuh kawasan permukiman yang tidak layak huni yang ditandai
dengan ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan
kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat (UU No.1
Tahun 2011 tentang PKP) .

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan potensi pada kawasan permukiman
di Desa Bumi Bahari, ditemukan akses awal penduduk terhadap rumah tidak layak
huni seperti termuat pada tabel berikut.

Tabel 2. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Terhadap Rumah Tidak Layak Huni

Jumlah
Dusun/RW Penduduk Rumah Tangga Jumlah RTLH
(jiwa) (KK)
Mekarti Jaya 307 115 6
Beringin Jaya 224 101
Mekar Baru 310 92
Total 841 446 15

Adapun penilaian rumah tidak layak huni terdiri dari beberapa aspek, yaitu :
e Kondisi fisik
o Akses ke jalan utama
e Jumlah anggota keluarga

C. Identifikasi Permasalahan Limbah dan Persampahan

Sampah dari pemukiman penduduk pada suatu pemukiman biasanya sampah
dihasilkan oleh suatu keluarga yang tinggal di suatu bangunan atau asrama. Jenis
sampah yang dihasilkan biasanya organik, seperti sisa makanan atau sampah yang
bersifat basah, kering, abu plastik dan lainnya.

Berdasarkan hasil identifikasi infrastruktur persampahan pada kawasan
permukiman Desa Bumi Bahari ditemukan bahwa tidak tersedia sarana dan prasarana
persampahan seperti tempat pembuangan sementara maupun TPS3R atau Bank
Sampah. Sampah yang dihasilkan oleh masyarakat dibuang pada tanah kosong dan
dibiarkan tidak terkelola serta pada beberapa lokasi dibakar. Data titik lokasi yang
dijadikan sebagai tempat pembuangan sementara pada tanah kosong dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Lokasi Pembuangan Sampah di Desa Bumi Bahari

Jumlah
Titik Pembuangan
Dusun/RW Penduduk Rumah Tangga Sampah
(jiwa) (KK)
Mekarti Jaya 307 115 1
Beringin Jaya 224 101 2
Mekar Baru 310 92 1
Total 841 446 4

D. Keberhasilan Kegiatan
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Indikator program yang dijadikan acuan dalam menentukan keberhasilan
program adalah:

1. Terdapat data hasil identifikasi masalah dan potensi kawasan permukiman di
Desa Torosiaje

2. Peta hasil identifikasi potensi dan permasalahan kawasan permukiman
dengan tema sistem pengelolaan air minum/bersih, sistem pengelolaan air
limbah dan/atau pengelolaan persampahan, kawasan permukiman kumuh,
Rumah tidak layak huni.

3. Pelaksanaan sosialisasi persampahan atau pengelolaan sampah di kawasan
permukiman

4. Tersusunnya kerja Pemerintah Desa tentang pengelolaan sampah di
permukiman

S. Tersusunnya dokumen perencanaan infrastruktur persampahan

Kesimpulan

Torosiaje merupakan desa dengan potensi ekowisata dan wisata budaya yang
sangat kuat. Sehingga perlu perhatian dari pemerintah untuk mengembangkan Desa
Torosiaje sebagai kawasan wisata. Oleh karena itu dibutuhkan perencanaan yang baik
khususnya dalam bidang pengelolaan persampahan untuk mendukung kawasan
permukiman tetap bersih, berkualitas dan berkelanjutan.

Pengembangan Desa Torosiaje menjadi Desa Wisata dapat terwujud jika disertai
dengan dukungan semua pihak, baik dari tokoh masyarakat, pemerintah desa dan
pemerintah kabupaten. Selain itu diperlukan sarana dan prasarana pendukung yang
terbangun secara berkelanjutan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat oleh
Pemerintah Desa dan dituangkan dalam dokumen perencanaan desa.
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